BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penyajian data dan pembahasan yang telah dipaparkan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pelaksanaan tugas Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah dalam
administrasi perlengkapan sarana dan prasarana pendidikan di Madrasah
Aliya Pondok Pesantren Dar El Hikmah Pekanbaru: Kepala tata usaha
telah melakukan perencanaan terhadap sarana dan prasarana yang sudah
tidak bisa dipakai lagi, dengan melibatkan stake holder sekolah seperti
guru, dan tenaga administrasi. Meski tidak didukung dengan dokumen
perencanaan, selain itu kepala tata usaha juga telah melakukan pengadaan
terhadap sarana dan prasarana dengan cara pembelian.

Kepala tata usaha telah melakukan pengaturan sarana dan
prasarana dengan cara penginventarisasian, penyimpana dan pemeliharaan.
Penggunaan kelengkapan sarana dan prasarana berhubungan langsung
dengan kepala Madrasah Aliyah.

Meski dana yang dimiliki tidak terlalu banyak tetapi bisa
membantu kebutuhan sekolah. Dengan demikian, segala apa yang
dibutuhkan sekolah sebagian sudah tercapai, seperti: gedung sekolah sudah
memadai, ruang kelas sudah memadai, ruang perpustakaan sudah
memadai, dan lai sebagainya.

2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Tugas Kepala Tata

Usaha Madrasah dalam Administrasi Perlengkapan Sarana dan Prasarana
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Pendidikan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar ElI Hikmah
Pekanbaru.

Salah satu faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan tugas
kepala tata usaha madrasah adalah partisipasi dari masyarakat dan dana,
partisipasi masyarakat dalam mengelola sarana dan prasarana ada sebuah
Madrasah juga sangat berpengaruh terhadap kelengkapan sarana dan
prasarana yang ingin dicapai, begitu pula dengan dana atau keuangan,
berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa pertisipasi masyarakat di

sekitar Madrasah Aliyah Pondok Pesantren sudah maksimal.

B. Saran

Bardasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas, maka saran dan kritik
tetap juga harapan kedepan untuk Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Dar El
Hikmah Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah lebih meningkatkan proses
perencanaan sarana dan prasarana dengan cara menyediakan dokumentasi
perencanaan dan penghapusan sarana dan prasarana.

2. Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah lebih meningkatkan proses
pengadaan sarana dan prasarana, karena proses pengadaan tidak hanya
dilakukan dengan pembelian saja namun dapat dilakukan dengan
pendaurulangan, rekondisi atau rehabilitas, penukaran, penyewaan atau
jika kemungkinan pihak Madrasah bisa membuatnya sendiri.

3. Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah agar lebih meningkatkan pengaturan

sarana dan prasarana, seperti pembuatan buku inventaris lengkap untuk

mencatat segala sarana dan prasarana yang ada.
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4. Agar sarana dan prasarana dapat lebih terorganisir kepala Tata usaha
Madrasah Aliyah dapat menunjuk petugas kusus untuk menangani

kelengkapan sarana dan prasarana.



